RINGKASAN

PT. Tanito Harum menetapkan target produksi overburden sebesar
300.000 BCM/bulan. Realisasi produksi pada bulan Maret 2019 yang dihasilkan
sebesar 220.100 BCM/bulan, sedangkan hasil perhitungan produksi tanpa metode
overall equipment effectiveness (OEE) adalah sebesar 200.691,1567 BCM/bulan
dan menggunakan metode overall equipment effectiveness (OEE) adalah sebesar
236.372,6263 BCM/bulan. Produksi pada saat dilakukannya penelitian belum
dapat memenuhi target produksi yang diinginkan. Hal ini berdampak pada
terlambatnya expose batubara yang dapat ditambang, dan mengakibatkan tidak
terpenuhinya ketersediaan batubara untuk dilakukan kegiatan pengapalan.

Penelitian mengamati satu front penambangan di Pit PDL Handak PT.
Tanito Harum dengan kombinasi 1 alat muat backhoe PC-800SE dan 3 alat
angkut HD 773E menghasilkan nilai MF sebesar 0,669, dengan efisiensi alat muat
sebesar 83,56% dan efisiensi alat angkut sebesar 85,58%. Metode perhitungan
produksi menggunakan metode overall equipment effectiveness (OEE).

Faktor-faktor penyebab belum tercapainya target produksi adalah
rendahnya efisiensi kerja alat muat dan angkut, serta kurangnya jumlah unit alat
angkut yang beroperasi. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai target
produksi, yaitu meningkatkan waktu kerja efektif dengan menekan waktu
hambatan yang dapat dihindari, menggunakan nilai modus yang berada dibawah
nilai rata-rata. Pengoptimalan waktu kerja efektif, target produksi belum tercapai,
sehingga selain meningkatkan waktu kerja efektif, perlu dilakukan penambahan 1
alat angkut HD 773E. Perbaikan pada waktu kerja efektif dan penambahan alat
angkut menghasilkan nilai MF 1,058 dengan efisiensi alat muat sebesar 84,62%,
dan efisiensi alat angkut sebesar 85,96%.

Dari hasil rekomendasi penambahan 1 unit alat angkut produksi total alat
mekanis sebesar 368.391,1153 BCM/bulan. Sehingga dari rekomendasi perbaikan
tersebut, target produksi pengupasan overburden 300.000 BCM/bulan dapat
tercapai.



